BAB I
METODE PENELITIAN

A. Latar Sosial Penelitian dan Subyek Penelitian

1. Latar Sosial Penelitian
SD Pamulang Timur I berada di pinggiran Jakarta, termasuk wilayah. Mulai
dibangun 1979 dengan dibiayai oleh pemerintah melalui dana Inpres dan secara
resmi digunakannya pada tahun 1980. Selanjutnya mulai tahun 1990 memiliki filial
yang masih berada dalam satu halaman. Dilihat dari struktur organisasi sekolah,
merupakan sekolah dasar inti yang membawahi atau membina beberapa sekolah
imbas. Sebagai sekolah dasar inti maka sekolah ini termasuk memiliki prestasi di
atas rerata dalam tingkat kecamatan, memiliki sarana dan prasarana yang cukup, dan
tenaga profesional yang memadai.
Tenaga pendidiknya berjumlah 10 orang, termasuk kepala sekolah, guru agama, dan
guru muatan lokal. Salah satu mata pelajaran muatan lokal untuk seluruh Kotamadia
Tangerang adalah bahasa Inggris. Bila dilihat dan tingkat pendidikannya, 4 orang
guru telah lulus D-2 PGSD, ! orang sedang menjalani perkuliahan D-2 PGSD
dengan biaya sendirt. Sedang yang lainnya masih lulusan setingkat SLTA.
Guru ketas 1V yang merupakan partner dalam penelitian ini, dengan status masih
kuliah pada program D-2 PGSD dengan biaya sendiri. Sampai saat ini memiliki
pengalaman mengajar selama 6 tahun. Penataran yang telah diikuti antara lain adalah
penataran penggunaan KIT IPA sekolah Dasar yang diadakan oleh PPPG JPA
Bandung.

Jumlah siswa secara keseluruhan sebanyak 293 orang, dengan rata-rata setiap
tahunnya menerima siswa baru 40 orang. Jumlah siswa pada kelas 4 yang digunakan
sebagai kelas penelitian sebanyak 49 orang dengan rincian laki-laki 27 orang dan
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perempuan 22 orang. Keadaan ekonomi orang tua dari SD ini umumnya berasal dan
kelas menengah (pegawai negeri, pedagang, buruh). Lebih tepatnya menurut data
dani kepala sekolah adalah sebagai berikut: ekonoru kuat 25%, ekonomi sedang
65%, dan ekonomi lemah 10%. Tingkat pendidikan orang tua siswa umumnya lulus
SLTA, dan pada umumnya bekerja di wilayah Jakarta dengan bertempat tinggal di
wilayah Tangerang, schingga terimbas dengan kehidupan Jakarta yang serba sibuk

dan biaya ekonomi tinggi.

2. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 1V salah satu SD Negeri
Pamuiang Timur I Tangerang, dengan jumilah siswa 49 orang pada tahun ajaran
1996/1997. Sehubungan dengan jumlah siswa yang terialu banyak tersebut maka
uniuk memperoleh data hasil wawancara yang mengungkap kesan dan tanggapan
siswa terhadap pembelajaran menggunakan peralatan sederhana dan lingkungan
sekitar, dan data tentang aktivitas siswa di kelas pada saat pembelajaran dengan
kegiatan percobaan, data sikap siswa saat kegiatan pembelajaran dibatasi hanya dari
9 siswa. Ke sembilan orang tersecbut memiliki kemampuan akademik yang
bervaniasi, yaitu 3 berkemampuan di atas rerata, 3 berkemampuan sedang, dan 3
berkemampuan di bawah rerata. Pengambilan ke sembilan subvek siswa tersebut
sesuai hasil konsultasi dengan guru kelas. Sedangkan data tentang hasil belajar yang
berupa hasil tes awal dan hasil tesakhir, sikap siswa terhadap pembelajaran IPA,
sikap siswa terhadap kegiatan percobaan dan sikap siswa terhadap peralatan
sederhana darni Ingkungan sekitar diperoleh dari sefuruh siswa.

Pada penelitian tindakan kelas ini siswa tidak diajak ke luar kelas, lingkunganlah

yang masuk ke dalam kelas. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa untuk
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pokok bahasan tekanan udara, kegiatan pembelajaran serta sumber belajarnya masih
dapat dilakukan di dalam kelas.

B. Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Proses kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 siklus tindakan. Pada siklus 1,
tindakan 1 membahas konsep K1. Konsep yang dibahas pada siklus 2 adalah K2
dan K3 sedangkan pada siklus 3 konsep yang dibahas K4. Selanjutnya
diobservasi serta dievaluasi terhadap aspek: membuka pelajaran, kegiatan
percobaan, kejelasan LKS, tanya jawab pada pengenalan konsep, penyimpulan
hasil belajar dan pemberian contoh. Kemudian dilakukan analisis reflektif untuk
menyusun rencana tindakan selanjutnya. Untuk siklus-siklus lanjutan yaitu 2
serta 3 aspek-aspek yang diobservasi semakin berkurang sesui dengan usaha
perbaikan yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran.

2. Tes awal dilakukan sebelum pembelajaran dan tes akhir setelah pembelajaran.
Data pendukung lainnya yaitu jawaban LKS, dan aktivitas siswa saat melakukan
kegiatan percobaan.

3. Kesan dan tanggapan siswa selama kegiatan pembelajaran meliputi kesan dan
tanggapan siswa has_il wawancara. Data pendukung lain yang berupa sikap siswa
pada saat mengikuti pembelajaran yang mencatat waktu on-fask dan off-task, dan
juga data angket sikap siswa terhadap pembelajaran IPA, sikap siswa terhadap
kegiatan percobaan IPA, sikap siswa terhadap peralatan sederhana dari
lingkungan sekitar.

4. Kesan dan tanggapan guru terhadap pembelajaran dengan menggunakan
peralatan sederhana dan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Data
diperoleh dart wawancara dengan guru.
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5. Kelebihan-kelebihan dan kendala-kendala yang dialami pada saat menerapkan
kegiatan pembelajaran konsep tckanan udara dengan menggunakan peralatan
sederhana dari lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Data diperoleh dan
wawancara dengan guru, wawancara dengan kepala sekolah, penilatan peralatan

sederhana dari lingkungan sekitar, dan catatan lapangan.

C. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang diinginkan, maka pada penelitian ini diperlukan
beberapa alat pengumpul data yaitu:

1. Instrumen Tes Hasil Belajar.

Tes hasil belajar (lampiran 4) ini untuk mengukur penguasaan konsep dan
aplikasi konsep siswa. Tes ini digunakan untuk menjaring kemampuan (konsepsi)
awal (pre test) dan kemampuan akhir (pest fest). Validitas yang terpenting untuk
butir soal tes hasil belajar, adalah validitas isi (content) (Zainul & Nasoetion,
1993:165). Validitas isi pada soal tes hasil belajar ini mengacu pada GBPP IPA.
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan butir soal adalah:

a. penyusunan kisi-kisi tes yang telah disesuaikan GBPP IPA (lampiran3),

b. penyusunan butir soal tes yang dilakukan berkolaborasi dengan guru kelas;
¢. uji coba soal pada siswa kelas IV SD lain yang masih satu halaman,

d. revisi soal.

Bentuk butir so_al adalah pilihan beralasan dan esai, dengan jumlah 14 soal.
Jumlah ini dianggap sudah mencukupi karena telah mencakup seluruh materi yang
dipelajari dan tujuan yang ingin dicapai. Kriteria untuk penilaian tes berdasarkan
kriteria penskoran tes esai. Dari setiap jawaban soal dicari kata kuncinya, kemudian
tiap kata kunci diberi skor 1  (Zainul & Nasoetion, 1993:49). Pedoman penilaian

tersebut untuk masing-masing soal dituliskan kriteria jawabannya seperti tertera pada
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pedoman penilaian tes hasil belajar (lampiran 5). Secara keseluruhan skor ideal yang
diinginkan adalah 27,

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

Digunakan .sebagai panduan dalam kegiatan percobaan atau demonstrasi
(lampiran  2). Lembar kegiatan siswa disusun tau diadaptasi dari beberapa sumber
(Tytler, 1996; Hadiat, 1995; Soenardti, dkk., 1976; Press, 1984; Liem, 1981; Liem,
1992). |

3. Lembar Pedoman Observast

Digunakan untuk mengungkap aktivitas guru (lampiran 6 bagian a); untuk
mengungkap aktivitas siswa secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung (lampiran 6 bagian b); untuk mengungkap aktivitas siswa pada saat
melakukan kegiatan percobaan (lampiran 6 bagian c¢), instrumen ini diadaptasi dart
Allen’s Checklist ( Doran, 1980:126). Pokok-pokok yang diamati terdiri dari 9
aspek. Sikap siswa pada saat pembelajaran juga diamati dengan menggunakan scan
waktu on-fask dan off-task (lampiran 6 bagian d). Lembar penilaian peralatap yang
diadaptast dari Hadiat & Kertiasa (1976:106-109), digunakan untuk menilai

peralatan sederhana (lampiran 6 bagian ¢).

4. Lembar Pedoman Wawancara.

Terdirt dari wawancara awal dengan guru (lampiran 7 bagian a); wawancara
akhir dengan guru (lampiran 7 bagian b); wawancara awal dengan siswa (lampiran 7
bagian c).
5. Instrumen Angket Sikap

Kesan dan tanggapan siswa terhadap suatu obyek tidak terlepas dari sikap
siswa terhadap suatu obyek. Thurstone (Zainul & Nasoetion, 1993:105)

mengemukakan bahwa sikap adalah penilaian positif atau negatif terhadap suatu
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obyek tertentu. Jadi kesan dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran
menggunakan peralatan sederhana dari lingkungan sekitar adalah sikap siswa
dalam membuat penilaian terhadap kegiatan pembelajaran tersebut, baik itu
positif atau negatif, suka atau tidak suka. Sikap yang dikembangkan berdasarkan
ruang lingkup pembelajaran tersebut terdiri 3 indikator yaitu: sikap siswa terhadap
pembelajaraan IPA, sikap siswa terhadap kegiatan percobaan IPA, sikap siswa
terhadap peralatan sederhana dari lingkungan sekitar. Dari ke tiga indikator
tersebut dikembangkan sejumlah pernyataan yang meliputi aspek kognitif, afektif
dan konatif dengan rincian 8 butir untuk pernyataan sikap terhadap pembelajaran
IPA, 7 butir untuk pemyataan sikap terhadap kegiatan percobaan, dan § butir
untik pernyataan sikap terhadap peralatan sederhana dari lingkungan sekitar
(lampiran 8). Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan menggunakan
skala yang telah didaptasi menjadi 3 pilihan yaitu setuju, ragu-ragu, tidak setuju.

6. Catatan Lapangan (Field Notes).
Digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian yang dianggap perlu
didiskusikan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

7. Alat Perekam Audio Visual (Handycam), kamera, Tape Recorder.

Digunakan untuk merekam kegiatan guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran, serta untuk mengambil gambar tentang peralatan sederhana yang
digunakan untuk kegiatan percobaan.

D. Prosedur Penelitian
1. Diagram alur Penclitian Tindakan Kelas.
Secara global prosedur penelitian yang dilakukan digambarkan dalam alur

penclitian tindakan kelas sebagai berikut

Widiasih-Tesis 52 [PA-SD/1997 Penggunan Peralatan Sederhana 32



RENCANA TINDAKAN

o Mcenetapkan metode pcueli!iag
menetapkan  jumtah  sikius]

tindakan KEGIATAN

PRA TINDAKAN

- Diiskusi metode penclitian

*« Mlcayusun  rencana pcm-g
belajaran :

I. Siklus 1: Konsep udara mem-f - Diskusi mode! pembefajaran

: berikan tckanan : - Mengungkap konsepsi awal
2. Sikdus 2: Komsep uwdarz yang: siswa tentang lekanan udara
: dipapaskan  tckannya  Ichih:

rendab, ldara yang bergerak:
tckanannya lebih rendah :

3. Siklus 3: Konsep perpimdahan;
:  udara menyebabkan timbulnya:
angin :

L i eeiiaaees Siklus Tindakan -1

Observasi dan evaluasi
pelaksanaan tindakan
siklus |

Revisi Rencana

Tindakan Siklus 2

Observasi dan evaluasi
pelaksanaan tindakan
siklus 2

Revisi Rencana
Tindakan Sikius 3

Observasi dan evalusi
pelaksanaan tindakan
siklus 3

Gambar [lI-1
- Alur pelaksanaan penelitian tindakan keias
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2. Langkah—fangkah-i’enelitian Tindakan Kelas.

a. Orientasi Lapangan (Penelitian Awal).

1) Observasi latar SD, guru dan siswa kelas I'V.

2) Observasi dan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran IPA untuk memperolech
gambaran pelaksanaan pembelajaran IPA selama ini.

3) Wawancara dengan guru untuk memperoleh informasi tentang kendala-kendala
yang dihadapi dalam pembelajaran [PA.

4) Mengidentifikasi permasalahan,

b. Tahap Persiapan.

1) Diskusi dengan guru untuk tentang metode PTK untuk menc.an' alternatif
tindakan pemecahan masalah.,

2) Merancang model pembelajaran yang disepakati dan simulasi.

3) Menyusun soal tes, dan lembar kegiatan siswa.

4} Mengungkap konsepsi awal siswa melalui tes awal dan mengungkap fenomena
atau kejadian yang ingin diketahui siswa berhubungan dengan topik tekanan
udara tersebut, hasil pada lampiran.

¢. Tahap Pelaksanaan.

1) Menerapkan model pembelajaran yang telah disepakati yaitu pembelajaran yang
dikemas dalam siklus pembelajaran (Learning Cycle) dengan tiga fase yaitc
eksplorast, pengenalan dan penjelasan konsep, dan aplikasi konsep. Untuk setiap
fase di atas diperlukan peralatan sederhana dari lingkungan sekitar.

2) Mengobservasi dan inengevaiuasi pelaksanaan proses pembelajaran, klmosusnya
terhadap aspek: membuka pelajaran, kegiatan percobaan, kejelasan LKS, tanya
jawab untuk kejelasan konsep, penyimpulan hasil belajar dan pemberian contoh
dari fenomena lain. Untuk siklus-sikius berikutnya aspek yang diobservas:

semakin berkurang sesuai dengan perbaikan pembelajaran.
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3) Wawancara dengan guru dan siswa untuk mengetahui kendala, kelebihan,
kesan dan tanggapan yang dihadapi pada saat pembelajaran menggunakan
peralatan sederhana dari lingkungan sckitar.

d. Analisis dan Refleksi.

1) Merinci dan menganalisis kendala-kendala saat pelaksanaan pembelajaran.

2) Menganalisis hasil belajar siswa, kesan dan tanggapan siswa, kesan dan
tanggapan guru selama proses pembelajaran, kelebihan-keiebihan dan
kendala-kendala yang dialami saat kegiatan pembeiajaran menggunakan
peralatan sederhana dari lingkungan sekitar.

3) Menentukan tindak lanjut, dengan menyusun atau memperbaiki rencana

selanjutnya berdasarkan analisis pada pelaksanaan tindakan.

E. Kerangka Analisis data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini secara umum dianalisis secara
deskriptif kualitatif Analisis data dilakukan pada tahap evaluasi/refleksi dan
setiap siklus. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh alternatif pemecahan pada
rencana siklus benkutnya. Analisis data dilakukan melalui kolaborasi antara
peneliti dan guru kelas. Secara lebih rinci akan diuraikan pengertian analisis dan
refleksi yang berasal dari istilah analisis reflektif. Analisis artinya menclazah suatu
obyek menjadi bagian-bagian dan mencermati unsur-unsurnya (Muhadjir,
1996:12). Refleksi artinya upaya membuat induksi dan deduksi secara cepat
bergantian tanpa harus melengkapi syarat penuh tuntas tetapi demgan cepat
mampu menyajikan konsep esensial dz;n bermakna (Muhadjir, 1996:5). Agar
pembelajaran di lapangan berhasil, diperlukan pengajaran reflektif (reflective
teaching), artinya guru merefleksikan atau meninjau kembali apa yang telah

dialami. Dalam melakukan refleksi terhadap pembelajarannya, dapat bekegasama
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atau berkolaborasi dengan peneliti. Pengajaran reflektif diterapkan dalam bentuk
siklus atau proses spiral, guru secara terus menerus memonitor, mengevaluasi
kegiatan pembelajarannya (Pollard & Tann, 1992:5). Dari uraian di atas, maka
analisis reflektif diartikan sebagai upaya meneclaah suatu kegiatan pembelajaran
secara berkesinambungan antara analisis, refleksi, dan merancang tindakan.

Refleksi pada penelitian ini dilakukan sampai pada pelaksanaan tindakan
ketiga, karena sampai siklus ketiga, proses pembelajaran telah sesuai keinginan guru
kelas dan juga peneliti. Analisis pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dan
refleksi diungkap tiap siklus.

Hopkins (1993:107) mengemukakan bahwa dalam menganalisis data
penelitian tindakan kelas periu beberapa tahapan yaitu:

1. Kategorisasi Data

Data yang diperoleh peneliti, guru, siswa, dan kepala sekolah disusun menjadi 4

ketegori tertentu untuk memudahkan analisis yaitu tes hasii belajar (konsep, proses,

dan aplikasi konsep), sikap, aktivitas, penilaian -tcrhadap peralatan,

2. Validusi Data

Data yang diperoleh agar obyektif, sahih, dan andal maka dilakﬁkan teknik

triangulasi dan saturasi yaitu dengan melakukan beberapa tindakan antara fain:

a. Menggunakan cara yeng bervariasi untuk memperoleh data yang sama, misal
untuk menilai hasil belajar dengan tes tertulis dan wawancara.

b. Menggali data yang sama dari sumber yang berbeda, dalam penelitian ini ada 4
sumber yaitu peneliti, guru, kepala sekolah, dan siswa.

¢. Melakukan pengecekan ulang dari data yang telah terkumpul untuk
kelengkapannya.

d. Melakukan pengolahan dan analisis ulang dan data yang terkumpul.
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¢. Mempertimbangkan pendapat ahli, dalam penelitian ini kepala sekolah guna
pengecekan kesahihan data.

3. Interpretasi Data
Data yang telah disusun diinterprctasikan berdasarkan teori atau aturan yahg
disepakati atau intuisi peneliti dan guru untuk menciptakan pembelajaran yang
kondusif sebagai acuan dalam melakukan tindakan selanjutnya.
4. Tindakan
Hasil interpretasi data digunakan untuk informasi dalam menyusun rencana
tindakan selanjutnya,

Dari uraian di atas bila dirangkum dalam bentuk matriks adalah scbagai

berikut:
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Tabel III-1

Matriks penelitian
Masalah/Pertanyaan Metoda
Penelitian Data Pengum-pulan | Analisis Data
Data
Bagaimana  proses  pembelajaran | Hasil observasi Qbservasi
menggunakan peralatan sederhana dan
lingkungan sekitar untuk meningkatkan
hsil betajar siswa pada konsep udara?
Apakah penggunaan pesalatan | 1. Hasit pre fest | 1.Tes hasil | Deskriptif kuali-
sederhana dan lingkungan sckitar dan post test. belajar tatif dengan
dalam pembelajaran IPA  dapat | 2. Hasil LKS 2.Pengamatan | langkah:
meningkatkan hasil belajar siswa | 3. Aktivitas siswa | dan diskusi | 1. Kategorisasi
tentang konsep udara? saat percobaan siswa. 2. Validasi
3.0bservasi 3. Interpretasi
percobaan. 4 Tindakan/
Rekomendasi

Bagsimanakah kesan dan tanggapan

siswa?

1 Hasil wawancara

2 Hasit angket si-
kap

3. Hasil observasi
off-task dan on-
task

1. Wawancara

2. Pengamatan
3. Angket

Begaimanakah kesan dan tanggapan

Hasil Wawancara

1. Observasi

guru? dengan guru 2. Wawancara
3.Catatan lap.

Apa saja  kelebihan-kelebihan dan | 1. Hasil wawancara | 1. Wawancara

kendala-kendala yang dihadapi oleh dengan  guru,

guru dan siswa? | kepala sckolah, | 2.Observasi
siswa peralatan

2. Hasil penilaian sederhana

peralatan. 3. Catatan lap.
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